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SUMMARY 

 

 

ADRIAN MAHADIKA PUTRA UTAMA. Analysis Income and Feasibility as 

well as Marketing of Catfish Farming in Plugged Net Cages System in Ulak 

Kemang Village Pampangan Sub-District Ogan Komering Ilir Regency 

(Supervised by MUHAMMAD ARBI). 

 

The kind of freshwater utilization fish that has potentital and is 

tremendously adored by the general population is the catfish, particularly on the 

island of Sumatera and Kalimantan. The objectives of this research are: (1) 

Analyzing the income level of catfish  farming in plugged net cages system in 

Ulak Kemang Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. (2) 

Analyzing the feasibility of catfish farming in plugged net cages system in Ulak 

Kemang Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency, namely 

based on R/C Ratio, B/C Ratio, Net Present Value, Internal Rate of Return, 

Payback period, and sensitivity analysis. (3) Exploring the marginal channels, 

marketing margins, farmer’s share,  marketing profits and marketing efficiency 

applied by catfish cultivators in plugged net cages system in Ulak Kemang 

Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. This location 

selection is done purposively or intentionally. Data collection was carried out in 

September 2022. Sampling samples in this research were the cultivation farmers 

catfish plugged net cages system in Ulak Kemang Village, Pampangan District, 

Ogan Komering Ilir Regency. The sample selection used simple random sampling 

method. For discussion, other supporting sources and libraries are also used as 

references. The results showed that (1) The income of catfish farmers in net cages 

in Ulak Kemang Village is an average of Rp.67.102.103/Kg/Year, which means 

the results of cultivating catfish are profitable. (2) The business feasibility criteria 

based on the financial aspect obtained a positive Net Present Value (NPV) of 

Rp.91.650.852. The Net R/C Ratio 3,21 and B/C Ratio 2,21 is worth more than 1, 

the Internal Rate of Return (IRR) ) is greater than the interest rate of 6 percent, 

which is 31 percent, and the payback period obtained is amounting to 1,02 year in 

a 10 years analysis period, this business feasible to develop is based on a 

sensitivity analysis if there is a change in the increase in production costs by 36 

percent and there is a change in the selling price decrease by 12 percent. (3) There 

are 2 marketing channels applied, the first channel is from farmers to agents to 

wholesalers to retailers and consumers, the second channel is from farmers to 

agents to retailers and consumers. Marketing efficiency obtained by traders is at 

an efficiency lavel of 50,57% for the marketing channel I and 32,13% for 

marketing channel II. 
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RINGKASAN 

 

 

ADRIAN MAHADIKA PUTRA UTAMA. Analisis Pendapatan dan Kelayakan 

serta Pemasaran Usahatani Ikan Patin Sistem Keramba Jaring Tancap di Desa 

Ulak Kemang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing 

oleh MUHAMMAD ARBI). 

 

Jenis ikan pemanfaatan air tawar yang potensial dan sangat digemari oleh 

masyarakat adalah ikan patin, terutama di Pulau Sumatera dan Kalimantan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Menganalisis pendapatan usahatani ikan patin 

sistem keramba jaring tancap di Desa Ulak kemang, Kecamatan Pampangan, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. (2) Menganalisis kelayakan usahatani ikan patin 

sistem keramba jaring tancap di Desa Ulak Kemang, Kecamatan Pampangan, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yakni berdasarkan R/C Ratio, B/C Ratio, Net 

Present Value, Internal Rate of Return, Payback periode, dan analisis sensitivitas. 

(3) Mengeksplorasi saluran marjinal, marjin pemasaran, farmer’s share, 

keuntungan pemasaran dan efesiensi pemasaran yang diterapkan pembudidaya 

ikan patin sistem keramba jaring tancap di Desa Ulak kemang, Kecamatan 

Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pemilihan lokasi ini dilakukan 

secara puposuve atau sengaja. Pengumpulan data dilakukan pada bulan September 

2022. Pengambilan sampel contoh dalam penelitian ini adalah petani budidaya 

ikan patin sistem keramba jaring tancap Desa Ulak kemang, Kecamatan 

Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pemilihan sampel menggunakan 

metode penarikan sampel secara acak sederhana (Simple Random Sampling). 

Untuk memperkaya pembahasan, sumber dan pustaka lain yang mendukung juga 

digunakan sebagai referensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pendapatan 

petani ikan patin sistem keramba jaring tancap di Desa Ulak Kemang yaitu rata-

rata sebesar Rp.67.102.103/Kg/Tahun, yang berarti hasil dari budidaya ikan patin 

ini menguntungkan. (2) Kriteria kelayakan usaha berdasarkan aspek finansial 

diperoleh hasil Net Present Value (NPV) bernilai positif yakni sebesar 

Rp.91.650.852. Nilai R/C Ratio 3,21 dan B/C Ratio 2,21 bernilai lebih dari 1, 

Internal Rate of Return (IRR) lebih besar dari tingkat suku bunga yang bernilai 6 

persen yakni 31 persen, serta payback periode yang diperoleh yakni sebesar 1,02 

tahun dalam kurun waktu analisis 10 tahun. Usaha layak untuk dikembangkan 

didasarkan pada analisis sensitivitas jika terjadi perubahan pada kenaikan biaya 

produksi sebesar 36 persen serta terjadi perubahan pada penurunan harga jual 

sebesar 12. (3) Saluran pemasaran yang diterapkan berjumlah 2 saluran, saluran 

pertama ialah dari petani kepada agen kepada pedagang besar kepada pedagang 

pengecer dan kepada konsumen, untuk saluran kedua ialah dari petani kepada 

agen kepada pengecer dan kepada konsumen. Serta efisiensi pemasaran yang 

diperoleh pedagang berada di tingkat kriteria efisien yaitu 50,57% untuk saluran 

pemasaran I dan 32,13% untuk saluran pemasaran II. 

 

Kata Kunci: usahatani, kelayakan finansial, analisis pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris yang sebagaian besar penduduknya terdiri 

dari petani. Sehingga, sektor pertanian memegang peranan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi negara. Pertanian adalah salah satu sektor yang selama ini 

masih diandalkan di Indonesia karena sektor pertanian mampu memberikan 

pemulihan dalam mengatasi krisis Moneter yang pernah terjadi di tahun 1999. 

Keadaan inilah yang membuat sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang 

sangat di andalkan dan mempunyai potensi besar untuk berperan sebagai pemicu 

pertumbuhan ekonomi yang lebih baik kedepannya dan juga dapat menyerap 

banyak tenaga kerja (Taufik Bidullah, 2020). 

Sub sektor perikanan mempunyai peranan yang cukup penting dalam 

pembangunan, karena merupakan sumber bahan makanan, devisa negara dan 

lapangan kerja. Makin banyaknya hasil perikanan yang diusahakan dan makin 

banyaknya jenis hasil perikanan yang dieksploitasi disebabkan karena permintaan 

yang meningkat.Pembangunan Sektor Pertanian di indonesia secara umum 

sebagai sumberdaya perikanan yang dilakukan untuk usaha budidaya perikanan. 

Dilaksanakan agar bisa memiliki sifat yang tangguh dan berdaya saing tinggi. 

Untuk dapat mewujudkan hal itu perlu dilengkapi langkah reformasi 

pembangunan ekonomi yang lebih utuh. Tegasnya, Sektor pertanian diupayakan 

agar terintegrasi ke dalam pembangunan ekonomi makro secara nasional. Upaya 

ini merupakan langkah rekontruksi sektor pertanian dalam arti luas, mulai Sub 

sektor, perikanan, pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, kehutanan, 

sampai pada basis sumber daya alam yang lain. Langkah demikian bisa mewujud 

terjadinya transformasi besar dari pertanian  menjadi agribisnis (Adrianto, 2014). 

Peningkatan produksi perikanan memerlukan pengembangan sumber daya 

perikanan secara optimal. Pengembangan sumberdaya perikanan tidak hanya 

menggunakan lahan untuk dijadikan kolam tetapi juga memanfaatkan perairan 

umum seperti sungai danau saluran irigasi waduk rawa perairan payau (tambak 

hutan bakau) dan perairan laut dalam usaha memanfaatkan sumber hayati perairan 
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yang layak harus dilihat keadaan potensi perairan itu sendiri (Dapartemnen 

Kelautan dan Perikanan, 2017). 

Sektor agribisnis memiliki prospek cukup baik untuk dikembangkan adalah 

bidang perikanan. Salah satu potensi perikanan Indonesia yang berkembang 

adalah budidaya perikanan (aquaculture). Potensi budidaya perikanan Indonesia 

diperkirakan seluas 15,59 juta Ha yang terdiri dari budidaya air tawar (2,23 juta 

Ha), payau (1,22 juta Ha), dan laut (12,14 juta Ha), tetapi pemanfaatannya masih 

sangat kecil, yaitu untuk tawar baru 10,01% (223.223 Ha), payau 40% (488.000 

Ha), dan laut 0,01% (1.214 Ha) (Fadel, 2011). 

Jenis ikan konsumsi air tawar yang memiliki potensi dan banyak digemari 

oleh masyarakat adalah ikan Patin (Pangasius hypophthalmus), terutama di pulau 

Sumatera dan Kalimantan, disebabkan rasa daging ikan Patin yang enak, lezat, 

gurih dan tekstur daging sedikit kenyal. Selain itu, harga ikan Patin relatif 

terjangkau membuat masyarakat gemar mengkonsumsi ikan jenis ini maka untuk 

merespon potensi permintaan tersebut, diperlukan suatu kegiatan usaha budidaya 

ikan patin (Pindo Wikoto et al, 2013). 

Ikan Patin adalah salah satu ikan konsumsi air tawar yang banyak diminati 

oleh masyarakat Sumatera Selatan. Banyak hasil olahan ikan Patin menjadi 

makanan khas Sumatera Selatan, misalnya Pindang Ikan Patin dan Brengkes Ikan 

patin. Tingkat produksi ikan Patin di Sumatera Selatan menduduki posisi teratas 

dibanding dengan ikan air tawar lainnya (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi 

Sumatera Selatan, 2015).  

Berdasarkan analisis kandungan gizi menurut Panagan (2012), ikan patin 

mengandung 16,08% protein, kandungan lemak/minyak sekitar 5,75%, 

karbohidrat 1,5%, abu 0,97% dan air 75,7%. Jika dibandingkan dengan kadar 

lemak/minyak ikan air tawar lain seperti ikan gabus dan ikan mas yaitu 4,0% dan 

2,9%, ikan patin memiliki kadar lemak/minyak yang lebih tinggi. 

Pulau Sumatera sebagai penyumbang 68,07 persen dari produksi nasional di 

Indonesia. Sumatera Selatan penyumbang sebesar 47,23 persen. Hal ini tentunya 

menunjukkan tren positif seiring dengan permintaan pasar domestik dan 

internasional (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2018). 
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Menurut Cahyono (2014), di Indonesia usaha pembesaran ikan patin dalam 

keramba telah dimulai untuk pertama kalinya di Sungai Cibunut, Bandung pada 

tahun 1984 sejak itu sistem keramba mulai menyebar ke seluruh jawa barat. Saat 

ini sistem keramba telah berkembang dengan pesat dan telah mampu memberikan 

hasil ikan kurang lebih sebesar 600 ton setiap hektarnya di jawa barat. 

Menurut Armadi (2014), sistem keramba sangat cocok diterapkan diperairan 

umum seperti sungai, waduk, danau, dan telaga karena airnya dalam dan 

lokasinya sesuai dengan persyaratan teknis usaha ikan yang di anjurkan dan juga 

mempunyai potensi besar untuk dikembangkan usaha budidaya ikan patin dalam 

keramba. Teknologi budidaya ikan dalam keramba saat ini sudah berkembang 

pesat di beberapa danau dan waduk di sumatera selatan. Pada perkembangannya 

budidaya ikan patin dalam keramba memegang penting dalam pembangunan 

perikanan. Kebutuhan ikan air tawar khususnya ikan konsumsi di Pulau Jawa dan 

Sumatera sebesar 65% berasal dari perikanan budidaya di dalam keramba. 

 

Tabel 1.1. Produksi dan Nilai Produksi Usaha Pembesaran Ikan Patin 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 2020. 

Kabupaten 
Ikan Patin  

Volume (Ton) Nila (Rp) 

Ogan Komering Ulir 53.76 967.698 

Ogan Komering Ilir 3.018.02 54.324.342 

Muara Enim 922.36 18.447.200 

Lahat 3.35 60.228.00 

Musi Rawas 336.01 3.842.085 

Musi Banyuasin  7.229.72 151.824.015 

Banyuasin 6.846.15 88.999.950 

Ogan Komering Ulu Selatan 69.30 1.386.000 

Ogan Komering Ulu Timur 17.571.53 281.144.544 

Ogan Ilir 1.573.49 28.332.838 

Empat Lawang - - 

Penukal Abab Lematang Ilir 164.53 2.792.010 

Musi Rawas Utara 88.63 1.595.340 

Palembang 685.40 10.281.000 

Perabumulih 27.27 490.824 

Pagar Alam - - 

Lubuk Linggau 14.77 324.984 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021. 
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Berdasarkan dari tabel 1.1. Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2020 

untuk produksi pembesaran ikan patin mencapai 3.018.02 Ton dengan nilai 

produksi mencapai Rp. 54.324.342. Dari data tersebut bisa ditarik kesimpulan 

bahwa usaha pembesaran ikan patin ini menjadi salah satu usaha yang 

menjanjikan untuk diusahakan. Adapun para petani budidaya Desa Ulak Kemang 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir selain melakukan usaha 

budidaya ikan patin, para petani juga melukan usahatani padi sebagai mata 

pencarian utamanya.  

Kemampuan perikanan perairan umum Kabupaten Ogan Komering Ilir 

terdiri dari budidaya air tawar serta budidaya air payau. Bersumber pada Badan 

Pusat Statistik Ogan Komering Ilir budidaya diperairan sungai memiliki 

produktivitas sumberdaya perikanan lebih besar dari pada perairan lainya. Untuk 

data jumlah produksi budidaya ikan di Kabupaten Ogan Komering Ilir bisa di 

amati pada Tabel 1.2. berikut ini. 

 

Tabel 1.2. Perkembangan Produksi Ikan Air Tawar Sistem Keramba di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Pada Tahun 2016-2019. 

No. Jenis Ikan 2016 2017 2018 2019 

1. Toman 54.215 43.194 42.921 40.481 

2. Nila 367.021 667.276 740.110 993.281 

3. Patin 2.954.083 3.122.490 3.164.036 4.428.054 

4. Ikan Lainnya 388.330 126.945 152.296 101.166 

Jumlah 3.763.649 3.959.905 4.098.363 5.502.982 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir dari tahun 2016 sampai tahun 

2019 untuk data produksi pembesaran ikan patin sistem keramba terus 

mengalami peningkatan yang signifikan di setiap tahunnya dengan produksi 

mencapai 17.324.889 ton. Adapun untuk produksi ikan patin di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir pada tahun 2016 sebanyak 2.954.083 ton, pada tahun 2017 

sebanyak 3.122.490 ton, pada tahun 2018 sebanyak 3.164.036 ton dan pada tahun 

2019 sebanyak 4.428.054 ton. Berdasarkan dari data tersebut  bisa di tarik 

kesimpulan bahwa ikan patin menjadi komoditas yang bisa menunjang 
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pembangunan dari sektor perikanan dimana dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Sebagai wilayah dengan penghasil produksi ikan patin terbesar di Provinsi 

Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ilir menggunakan metode 

pembudidayaan ikan patin dengan sistem keramba dalam kegiatan produksi ikan 

patin. Berikut data jumlah keramba budidaya ikan patin yang ada di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir bisa dilihat pada Tabel 1.3. sebagai berikut ini. 

 

Tabel 1.3. Usahatani Pembesaran Ikan Patin Dalam Kabupaten Ogan Komering 

Ilir 2018-2019. 

No. Kecamatan 
Karambah (unit ) 

2018 

Karambah (unit ) 

2019 

Perkembangan 

(%) 

1. Kota kayuagung 2.344 2.344 0,00 

2. Pedamaran 63 65 3,17 

3. Lampung 183 185 1,09 

4. Tanjung lubuk 108 110 1,85 

5. Sira pulau padang  2.452 2.454 0,08 

6. Jejawi 1.662 1.662 0,00 

7. Pampangan 900 921 0,10 

8. Tulung Selapan 415 420 1,20 

9. Cengal 65 65 0,00 

10. Pangkalan Lampam  232 235 1,29 

11. Teluk gelam 120 121 0,83 

12. Lempuing jaya 112 115 2,67 

13. Mesuji raya 20 20 0,00 

    Jumlah 8.676 8.717 
 

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Ogan Komering Ilir, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.3. Dinas Kelautan dan Perikanan Ogan Komering Ilir, 

2020 menunjukkanm bahwa usahatani ikan patin menurut Kabupaten Ogan Ilir 

mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2018 sebanyak 8.676 Unit dan pada 

tahun 2019 menjadi 8.717. Berdasarkan data tersebut Kabupaten Ogan Komering 

Ilir mengalami kenaikan kerambah sebanyak 29 unit sedangkan di Kecamatan 

Pampangan mengalami kenaikan sebanyak 21 unit keramba atau mengalami 

peningkatan sebanyak 5,56% yang berarti bahwa Kecamatan Pampangan 

memiliki potensi untuk mengembangkan usahatani ikan patin sistem keramba. 
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Analisis Kelayakan usaha adalah kegiatan untuk menilai sejauh mana 

manfaat yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha. Hasil 

analisis ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan, 

apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan usaha. Pengertian layak dalam 

penelitan ini adalah kemungkinan dari gagasan suatu usaha yang akan 

dilaksanakan dapat memberikan manfaat dalam arti finansial maupun sosial 

benefit (Taufik Bidullah, 2020). 

Studi kelayakan bisnis adalah penelitian yang menyangkut berbagai aspek 

baik itu dari aspek hukum, sosial ekonomi dan budaya, aspek pasar dan 

pemasaran, aspek teknis dan teknologi sampai dengan aspek manajemen dan 

keuangannya, dimana itu semua digunakan untuk dasar penelitian studi kelayakan 

dan hasilnya digunakan untuk mengambil keputusan apakah suatu proyek atau 

bisnis dapat dikerjakan atau ditunda dan bahkan tidak dijalankan (Lilis Sulastri, 

2016). 

Kelayakan artinya penelitian yang dilakukan secara mendalam bertujuan 

untuk menentukan apakah usaha yang dijalankan akan memberikan manfaat yang 

lebih besar dibandingkan dengan biaya yang akan dikeluarkan. Dengan kata lain, 

kelayakan dapat berarti bahwa usaha yang dijalankan akan memberikan 

keuntungan finansial dan nonfinansial sesuai dengan tujuan yang mereka 

inginkan. Layak juga berarti dapat memberikan keuntungan yang tidak hanya bagi 

perusahaan dan pengusaha yang menjalankannya, tetapi juga bagi investor, 

kreditor, pemerintah dan masyarakat luas (Putri Wahyuni Arnold et al, 2020). 

Menurut Wibowo et al. (2015), mengatakan bahwa strategi pemasaran 

merupakan salah satu cara memenangkan keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan baik itu untuk perusahaan yang memproduksi barang atau jasa, 

hal inilah yang menunjukan bahwa pentingnya strategi pemasaran dimana 

semakin kerasnya persaingan perusahaan pada umumnya, sedangkan menurut 

Dhea Nita Syafina Rambe dan Nuri Aslami (2021), menyatakan bahwa strategi 

pemasaran adalah membuat keputusan tentangbiaya pemasaran darianggaran 

pemasaran, dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan dan persaingan yang 

diantisipasi. 
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Adapun berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai "Analisis Pendapatan Kelayakan Dan Pemasaran 

Budidaya Ikan Patin Sistem Keramba Jaring Tancap di Desa Ulak Kemang 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir dimana usaha ini sudah 

diusahakan sudah 10 tahun, dan peneliti tertarik meneliti mengenai apakah di 

beberapa tahun kedepan usahatani ikan patin sistem keramba jaring tancap ini 

masih layak untuk di usahakan”. 

 

1.2. Rumusan Penelitian 

Adapun berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

rumusan pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Seberapa besar pendapatan usahatani ikan patin sistem keramba jaring tancap 

di Desa Ulak kemang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir?  

2. Bagaimana kelayakan usahatani ikan patin sistem keramba jaring tancap di 

Desa Ulak kemang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

yakni berdasarkan R/C Ratio, B/C Ratio, Net Present Value, Internal Rate of 

Return, Payback periode, dan analisis sensitivitas? 

3. Menganalisis saluran pemasaran, marjin pemasaran, farmer’s share, 

keuntungan pemasaran dan efesiensi pemasaran yang diterapkan pembudidaya 

ikan patin sistem keramba jaring tancap di Desa Ulak kemang Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan penelitian di atas maka tujuan dari penelitian ini 

ialah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat pendapatan usahatani ikan patin sistem keramba jaring 

tancap di Desa Ulak kemang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir  

2. Menganalisis kelayakan usahatani ikan patin sistem keramba jaring tancap di 

Desa Ulak kemang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

yakni berdasarkan R/C Ratio, B/C Ratio, Net Present Value, Internal Rate of 

Return, Payback periode, dan analisis sensitivitas 
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3. Mengeksplorasi saluran pemasaran, marjin pemasaran, farmer’s share, 

keuntungan pemasaran dan efesiensi pemasaran yang diterapkan pembudidaya 

ikan patin sistem keramba jaring tancap di Desa Ulak kemang Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang 

nantinya dapat diterapkan oleh peneliti sebagai bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya agar lebih baik lagi. Dan juga supaya terpenuhinya syarat agar 

memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapet membantu dalam memberikan 

penyuluhan untuk masyarakat mengenai pengembangan usahatani ikan patin 

keramba sistem jaring tancap di Desa Ulak kemang Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Bagi Petani 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 

pembudidaya ikan patin sistem keramba jaring tancap di Desa Ulak kemang 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.  
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